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PENGARUH EDUKASI GIZI TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN MENGENAI LABEL GIZI PADA SISWA  

DI SMA IT AL FITYAH PEKANBARU 

 

 

Sekar Fitriani (12080326093) 

Di bawah bimbingan Yanti Ernalia dan Sofya Maya 

INTISARI 

Pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor yang dapat menjadi kontrol 

seseorang untuk memilih makanan yang akan dikonsumsi. Salah satu cara yang 

dapat ditempuh untuk meningkatkan pengetahuan dengan penerapan pembacaan 

label gizi, yakni dengan pemberian edukasi gizi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh edukasi gizi terhadap peningkatan pengetahuan mengenai 

label gizi pada siswa di SMA IT Al Fityah Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 

pada Bulan Agustus sampai dengan September 2024 di SMA IT Al Fityah 

Pekanbaru dengan jenis penelitian pre eksperimental dan desain penelitian one 

group pre-test post-test. Sampel penelitian sebanyak 64 responden, yang diambil 

dengan teknik total sampling. Edukasi gizi mengenai label gizi diberikan 

menggunakan media leaflet. Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu 

pretest dan post-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada saat pretest 

masih terdapat siswa yang memiliki pengetahuan tentang label gizi pada kategori 

kurang yaitu 21,9%. Setelah diberikan edukasi gizi tentang label gizi 

menunjukkan bahwa tidak terdapat siswa yang memiliki pengetahuan tentang 

label gizi pada kategori kurang (0%). Hal ini juga menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan siswa tentang label gizi setelah diberikan edukasi gizi 

dengan bantuan media leaflet, sehingga diperoleh nilai rata-rata pre-test 66,47 dan 

post-test 87,14. Hasil analisis uji wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan antara pengetahuan gizi pada siswa SMA IT Al 

Fityah Pekanbaru sebelum dan sesudah edukasi dengan media leaflet dengan nilai 

signifikan p=0,000 (p<0,05). Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat 

peningkatan yang signifikan antara pengetahuan gizi pada siswa sekolah 

menengah atas sebelum dan sesudah edukasi gizi dengan media leaflet pada siswa 

SMA IT Al Fityah Pekanbaru. 

Kata kunci: edukasi, label gizi, leaflet, pengetahuan. 
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THE EFFECT OF NUTRITION EDUCATION ON INCREASING 

KNOWLEDGE ABOUT NUTRITION LABELS IN STUDENTS 

AT SMA IT AL FITYAH PEKANBARU 

 

Sekar Fitriani (12080326093) 

Under the guidance by Yanti Ernalia and Sofya Maya 

ABSTRACT 

Nutrition knowledge is one of the factors that can be a person's control to 

choose the food to be consumed. One way that can be taken to increase knowledge 

by applying nutrition label reading, is by providing nutrition education. This study 

aimed to determine the effect of nutrition education on increasing knowledge 

about nutrition labels in students at Al Fityah IT High School Pekanbaru. This 

research was carried out from August to September 2024 at SMA IT Al Fityah 

Pekanbaru with a type of pre-experimental research and a one-group pre-test 

post-test research design. The research sample was 64 respondents, which were 

taken using the total sampling technique. Nutrition education about nutrition 

labels was provided using leaflet media. This research was carried out in two 

stages, namely pre-test and post-test. The results of this study show that at the 

time of the pre-test there were still students who had knowledge about nutrition 

labels in the lack category, which was 21.9%. After being given nutrition 

education about nutrition labels, it was shown that there were no students who 

had knowledge about nutrition labels in the lack category (0%). This also showed 

that there was an increase in students knowledge about nutrition labels after 

being given nutrition education with the help of leaflet media, so that the average 

score of the pre-test is 66.47 and the post-test is 87.14. The results of the wilcoxon 

test analysis showed that there was a significant increase in nutritional knowledge 

among students of Al Fityah Pekanbaru IT High School before and after 

education with leaflet media with a significant value of p=0.000 (p<0.05). The 

conclusion of this research this study that was a significant increase between 

nutritional knowledge before and after nutrition education with leaflet media in Al 

Fityah IT High School Pekanbaru. 

Keywords: education, knowledge, leaflets, nutrition labels 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan usia peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, 

dari rentang usia 10-19 tahun. Masa remaja merupakan masa yang penting dalam 

meletakkan dasar-dasar kesehatan yang baik. Remaja mengalami pertumbuhan 

fisik, kognitif, dan psikososial yang pesat. Hal ini berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir, membuat keputusan dan berinteraksi dengan dunia sekitar. 

Menurut World Health Organization, jumlah remaja meningkat sekitar seperenam 

dari populasi dunia yaitu 90% remaja berusia 10-19 tahun, jumlah ini diperkirakan 

akan meningkat hingga tahun 2050, terutama di negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah (WHO, 2022).  

Pada usia remaja, masalah gizi biasanya berkaitan erat dengan gaya hidup 

dan kebiasaan makan yang juga terkait erat dengan perubahan fisik dan kebutuhan 

energi remaja (Kemenkes, 2019). Antara asupan dan energi yang dikeluarkan 

haruslah seimbang. Jika tidak, hal ini akan mengakibatkan pertambahan berat 

badan, sebaliknya jika energi terlalu banyak keluar akan mengakibatkan 

kekurangan gizi. Banyak remaja yang menganggap bahwa dengan memakan 

banyak makanan dan perut kenyang, kebutuhan gizi sudah terpenuhi. Padahal tidak 

semua makanan dapat memenuhi kebutuhan gizi setiap harinya (Mardalena, 2021). 

Berdasarkan Hasil Data Survey Kesehatan Indonesia Tahun 2023 

dengan indikator Indeks Massa Tubuh menurut Umur 16-18 Tahun (IMT/U), 

menunjukkan 1,7% remaja mengalami gizi buruk, 6,6% remaja mengalami gizi 

kurang, 79,6% remaja memiliki status gizi normal, 8,8% remaja mengalami 

gizi lebih, dan 3,3% mengalami obesitas. Provinsi Riau prevalensi status gizi 

(IMT/U) pada remaja umur 16-18 tahun dengan kategori gizi buruk 1,8%, gizi 

kurang 4,8%, gizi normal 83,0%, gizi lebih 8,9%, dan obesitas 1,5%. 

Pola makan merupakan perilaku paling penting yang dapat mempengaruhi 

keadaan gizi. Hal ini disebabkan karena kuantitas dan kualitas makanan dan 

minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi asupan gizi sehingga akan 

mempengaruhi kesehatan individu dan masyarakat (PMK Nomor 41 Tahun 2014). 

Pemilihan makanan dan kebiasaan diet dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap 

terhadap makanan (Nurdjaya dkk., 2023). 
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Remaja merupakan kelompok sasaran yang strategis karena mereka masih 

dalam tahap belajar dan mudah memperoleh ilmu pengetahuan. Penelitian 

mengenai peran pendidikan gizi menyatakan bahwa ada pengaruh positif 

mengenai pengetahuan gizi dan peningkatan pengetahuan setelah adanya 

pendidikan gizi (Syakir, 2018). Edukasi gizi adalah suatu proses yang 

berkesinambungan untuk menambah pengetahuan tentang gizi, membentuk sikap 

dan perilaku hidup sehat dengan memperhatikan pola makan sehari-hari (Sukraniti 

dkk., 2018). 

Meningkatnya penjualan makanan dan minuman kemasan dapat 

mengakibatkan perlunya masyarakat dalam memahami anjuran pembatasan 

konsumsi seperti gula, garam, dan lemak dengan cara mampu membaca label 

kemasan pada produk makanan dan minuman kemasan (Palupi dkk., 2017). Hal ini 

tercantum pada salah satu pesan pedoman gizi seimbang yaitu “Biasakan membaca 

label pada kemasan pangan”. Label adalah keterangan tentang isi, jenis, komposisi 

zat gizi, tanggal kadaluarsa dan keterangan penting lain yang dicantumkan pada 

kemasan (PMK Nomor 41 Tahun 2014). Hasil kajian Badan Perlindungan 

Konsumen Nasional (BPKN) pada Tahun 2007 mengungkapkan bahwa hanya 6,7% 

konsumen di Indonesia yang memperhatikan label pada produk pangan kemasan 

untuk memilih produk makanan tersebut (Rahayu dkk., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kota Jakarta serta sekitarnya 

(Bogor, Tangerang, Depok dan Bekasi) hanya 37,5% konsumen yang menggunakan 

label informasi nilai gizi serta 41,4% konsumen berpengetahuan cukup memakai 

label informasi nilai gizi (Illavina dan Kusumaningati, 2022). Food labelling 

(informasi nilai gizi) merupakan label yang berisi informasi terkait kandungan 

kalori dan nilai gizi per sajian dari produk makanan yang dibeli oleh konsumen. 

Kebiasaan membaca food labelling akan mempermudah konsumen dalam memilih 

pangan yang aman dan sesuai dengan kebutuhannya (Rahayu dkk., 2023). 

 Salah satu media promosi kesehatan adalah media cetak yang menggunakan 

leaflet. Leaflet adalah media penyampaian informasi yang berbentuk selembar 

kertas yang dilipat (Notoatmodjo, 2005).  Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan Nindya (2018) tentang Penggunaan Media Leaflet dan Scrapbook Dalam 

Penyuluhan Gizi Terhadap Pengetahuan Tentang Label Makanan Kemasan Pada 
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Siswa Sekolah Dasar dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan responden tentang label makanan kemasan setelah 

dilakukan penyuluhan dengan media leaflet dan scrapbook. 

Melihat permasalahan yang terjadi, penulis memutuskan melakukan 

penelitian di Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru dengan pemilihan SMA IT Al 

Fityah Pekanbaru karena memiliki kantin yang menjual makanan kemasan. Oleh 

karena itu, penulis ingin mengetahui pengaruh edukasi gizi dengan media leaflet 

terhadap peningkatan pengetahuan mengenai label gizi pada remaja di SMA IT Al 

Fityah Pekanbaru. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi dengan 

media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan mengenai label gizi pada siswa di 

SMA IT Al Fityah Pekanbaru. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah ilmu bagi penulis, terkhusus mengenai pentingnya memahami label 

gizi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai bahan referensi atau informasi bagi 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tentang pengaruh 

edukasi gizi dengan media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan mengenai 

label gizi pada siswa di SMA IT Al Fityah Pekanbaru. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah terdapat pengaruh diberikan edukasi gizi 

dengan media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan mengenai label gizi pada 

siswa di SMA IT Al Fityah Pekanbaru. 

  



4 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Remaja 

Menurut WHO (2022), remaja merupakan fase antara masa kanak- kanak 

dan dewasa dalam rentang usia antara 10 hingga 19 tahun. Selain itu, menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 Tahun 2014, remaja merupakan 

kelompok usia 10 tahun sampai berusia 18 tahun. Menurut Mardalena (2021), 

penggolongan remaja terdiri dari masa remaja awal 10-14 tahun, masa remaja 

pertengahan 15-16 tahun, dan masa remaja akhir 17-20 tahun. 

Masa remaja merupakan periode persiapan menuju masa dewasa yang akan 

melewati beberapa tahapan perkembangan penting dalam hidup. Selain itu, 

kematangan fisik dan seksual, remaja juga mengalami tahapan menuju kemandirian 

sosial dan ekonomi, membangun identitas, akuisisi kemampuan untuk kehidupan 

masa dewasa serta bernegosiasi (Rasmaniar dkk., 2023). Pada usia remaja, masalah 

gizi biasanya berkaitan erat dengan gaya hidup dan kebiasaan makan yang juga 

terkait erat dengan perubahan fisik dan kebutuhan energi remaja (Kemenkes, 2019) 

Kebutuhan gizi pada masa remaja menuntut tingginya kebutuhan energi 

dan zat gizi lainnya dikarenakan perubahan dan pertambahan berbagai dimensi 

tubuh (berat badan, tinggi badan), massa tubuh, serta komposisi tubuh. Menjaga 

kelangsungan proses pertumbuhan dan mengantisipasi timbulnya masalah gizi di 

lingkungan remaja maka pengaturan saat makan perlu diperhatikan (Februhartanty 

dkk., 2019). Pada usia remaja tubuh memerlukan zat gizi tidak hanya untuk 

pertumbuhan fisiknya saja tetapi juga untuk perkembangan organ tubuh 

khususnya organ seksualnya. Oleh karena itu, tubuh memerlukan zat gizi makro 

seperti karbohidrat, lemak dan protein serta zat gizi mikro baik vitamin maupun 

mineral. Makanan yang dipilih dengan baik setiap hari akan memberikan semua 

zat gizi yang diperlukan untuk fungsi normal tubuh, sebaliknya makanan yang 

tidak dipilih dengan baik akan memberi dampak tubuh mengalami kekurangan 

gizi esensial tertentu (Pritasari dkk., 2017). 
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2.2 Edukasi Gizi 

Edukasi adalah upaya persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat agar 

masyarakat mau melakukan tindakan-tindakan (praktik) untuk memelihara 

(mengatasi masalah-masalah), dan meningkatkan kesehatannya. Perubahan atau 

tindakan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan yang dihasilkan oleh pendidikan 

kesehatan ini didasarkan kepada pengetahuan dan kesadarannya melalui proses 

pembelajaran (Notoatmodjo, 2005). Edukasi dapat dilakukan melalui beberapa media 

dan metode. Media edukasi merupakan alat-alat untuk menyampaikan informasi 

kesehatan dan karena alat-alat tersebut digunakan untuk mempermudah penerimaan 

pesan kesehatan bagi masyarakat sehingga sasaran dapat meningkat pengetahuannya 

yang akhirnya diharapkan dan berubah perilakunya ke arah positif terhadap kesehatan 

(Pakpahan dkk., 2021). 

Menurut Notoatmodjo (2005), media edukasi adalah semua sarana atau upaya 

untuk menampilkan pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator, 

baik itu melalui media cetak, elektronika (TV, radio, computer, dan sebagainya) dan 

media luar ruang, sehingga sasaran dapat meningkat pengetahuannya yang akhirnya 

diharapkan dapat berubah perilakunya ke arah positif terhadap kesehatan. 

Penggolongan media dapat ditinjau dari berbagai aspek, antara lain: 

1) Berdasarkan bentuk umum penggunaannya, dibedakan menjadi: 

a. Bahan bacaan: Modul, buku rujukan/bacaan, folder, leaflet, majalah, bulletin, 

dan sebagainya. 

b. Bahan peragaan: Poster tunggal, poster seri, flipchart, transparan, slide, film, 

dan seterusnya. 

2) Berdasarkan cara produksi, dibedakan menjadi: 

a. Media cetak, yaitu suatu media statis dan mengutamakan pesan-pesan visual. 

Media cetak pada umumnya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau 

foto dalam tata warna. Adapun macam-macamnya adalah poster, leaflet, 

brosur, majalah, surat kabar, lembar balik, sticker dan pamflet.  

b. Media elektronika, yaitu suatu media bergerak dan dinamis, dapat dilihat dan 

didengar dalam menyampaikan pesannya melalui alat bantu elektronika. 

Adapun macam-macam media tersebut adalah TV, radio, film, video film, 

cassete, CD, dan VCD. 
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c. Media luar ruang, yaitu media yang menyampaikan pesannya di luar ruang 

secara umum melalui media cetak dan elektronika secara statis, misalnya 

papan reklame, spanduk, pameran, banner dan TV layar lebar. 

 

Menurut Buku Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan oleh Pakpahan 

dkk. (2021), metode pembelajaran dalam pendidikan kesehatan berupa: 

1) Metode Pendidikan Individual 

Metode pendidikan individual pada pendidikan kesehatan digunakan untuk 

membina perilaku baru serta membina perilaku individu yang mulai tertarik pada 

perubahan perilaku sebagai proses inovasi. Metode pendidikan individual yang biasa 

digunakan adalah bimbingan dan penyuluhan, konsultasi pribadi serta wawancara. 

2) Metode Pendidikan Kelompok 

Dalam memilih metode pendidikan kelompok, harus mengingat besarnya 

kelompok sasaran serta tingkat pendidikan formal pada sasaran. Kelompok yang 

besar, metodenya akan lain dengan kelompok kecil. Efektifitas suatu metode akan 

tergantung pula pada besarnya sasaran pendidikan. 

3) Metode Pendidikan Massa 

Metode pendidikan massa digunakan pada sasaran yang bersifat massal yang 

bersifat umum dan tidak membedakan sasaran dari umur, jenis kelamin, 

pekerjaan, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan. Pendidikan kesehatan 

dengan menggunakan metode pendidikan massa tidak dapat diharapkan sampai 

pada terjadinya perubahan perilaku, namun mungkin hanya sampai tahap sadar 

(awareness). Beberapa bentuk metode pendidikan massa adalah ceramah umum, 

pidato, simulasi, artikel di majalah, film cerita dan papan reklame. 

2.3 Label Informasi Nilai Gizi (Nutrition Fact) 

Label Informasi Nilai Gizi (Nutrition Fact) merupakan label yang berisi 

informasi terkait kandungan kalori dan nilai gizi per sajian dari produk makanan 

yang dibeli oleh konsumen (Rahayu dkk., 2023). Menurut Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia (2023), Label Informasi Nilai Gizi 

adalah daftar kandungan zat gizi dan non-gizi pangan olahan sebagaimana produk 

pangan olahan dijual sesuai dengan format yang dibakukan. Informasi Nilai Gizi 

dapat digunakan untuk membandingkan dan memilih makanan atau minuman 
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sesuai kebutuhan. Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

Republik Indonesia (2023), komponen dalam Informasi Nilai Gizi antara lain: 

1) Takaran Saji: Jumlah pangan olahan yang wajar dikonsumsi dalam satu kali 

makan, dinyatakan dalam satuan metrik dan Ukuran Rumah Tangga 

(URT) yang sesuai untuk pangan olahan tersebut. 

2) Jumlah sajian per kemasan: Jumlah takaran saji yang terdapat dalam satu 

kemasan pangan. 

3) Jenis dan kandungan zat gizi dan non gizi: Zat gizi wajib yaitu energi total, 

lemak total, lemak jenuh, protein, karbohidrat total, gula dan garam (natrium). 

4) Persentase Angka Kecukupan Gizi (AKG): Persentase kontribusi zat gizi dalam 

satu kajian produk dibandingkan dengan jumlah kebutuhan zat gizi tersebut 

dalam sehari. 

5) Catatan Kaki: Informasi yang menerangkan bahwa persentase AKG yang 

ditunjukkan dalam Informasi Nilai Gizi dihitung berdasarkan kebutuhan 

energi 2150 kkal untuk kelompok umum. Kebutuhan tersebut dapat lebih 

tinggi atau lebih rendah, disesuaikan dengan kebutuhan. 

2.3.1 Cara Membaca Label Informasi Nilai Gizi 

 

Gambar 2.1. Cara Membaca Informasi Nilai Gizi 

Keterangan Gambar 2.1.(Kemenkes, 2021): 

a. Umumnya informasi nilai gizi suatu produk berdasarkan pada satu kali 
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penyajian. Jika mengkonsumsi produk tersebut lebih dari 1 kali penyajian, 

maka kontribusi jumlah asupan kalori dan semua gizi yang ada dalam 

produk tersebut akan lebih tinggi. 

b. Kandungan lemak dalam satu kali penyajian. 

c. %AKG memberikan informasi kontribusi produk tersebut terhadap kebutuhan 

sehari. Misalkan %AKG menunjukkan nilai 20%, maka kebutuhan gizi 

tersebut sudah terpenuhi 20% bila dikonsumsi sesuai takaran saji. 

d. Kandungan gula dalam satu kali penyajian. 

e. Kandungan natrium dalam satu kali penyajian. 

2.3.2 Langkah-langkah Membaca Label Informasi Nilai Gizi 

Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik 

Indonesia (2023), ada beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam membaca 

Informasi Nilai Gizi antara lain: 

1. Perhatikan Takaran Saji 
 

Gambar 2.2.Sajian per Kemasan 

Saat melihat label informasi nilai gizi, perhatikan terlebih dahlu sajian dalam 

kemasan dan takaran saji. Menurut Peraturan BPOM (2019), takaran saji adalah 

jumlah pangan yang wajar dikonsumsi dalam satu kali makan, dinyatakan dalam 

satuan metrik dan URT yang sesuai untuk pangan olahan tersebut. Takaran saji 

mempengaruhi jumlah kalori dan seluruh informasi zat gizi yang dicantumkan 

pada informasi nilai gizi. 

Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia 

(2023), Jumlah kandungan gizi yang ada pada label, termasuk jumlah kalori, 

mengacu pada takaran penyajian. Kandungan energi dan zat gizi dalam informasi 

nilai gizi merupakan jumlah per satu sajian. Jika mengkonsumsi 2 takaran saji, 

energi dan asupan zat gizi yang diperoleh menjadi 2 kali lipat dan seterusnya. 

Label Informasi Nilai Gizi di atas, merupakan label dari susu dengan takaran saji 

250 ml setara dengan 1 gelas. Jumlah yang wajar dikonsumsi dalam 1 kali waktu 

makan adalah 1 takaran saji, yaitu 250 ml. Jika mengkonsumsi lebih dari 1 takaran 
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saji maka dikali, seperti mengkonsumsi 2 takaran saji maka dikalikan dengan 250 

ml yaitu 500 ml dan seterusnya. 

2. Periksa Jumlah Kalori dalam Satu Sajian 

 

Gambar 2.3. Energi dalam susu 

Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia 

(2023), Nilai energi menunjukkan berapa banyak kalori yang kita peroleh dari 

mengkonsumsi 1 takaran saji produk pangan olehan tersebut. Pilih makanan atau 

minuman dengan kandungan energi sesuai kebutuhan. Asupan energi melebihi 

kebutuhan secata terus menerus dapat meningkatkan berat badan, sedangkan asupan 

energi kurang dari kebutuhan secara terus menerus dapat menurunkan berat badan. 

Pada contoh di atas, kandungan energi total dari 250 ml produk adalah 160 kkal. 

Sebanyak 80 kkal diperoleh dari kandungan lemak total dan 50 kkal di antaranya 

berasal dari lemak jenuh, sebanyak 80 kkal sisanya diperoleh dari kandungan zat 

gizi lain, seperti protein, karbohidrat dan lain-lain. Jika mengkonsumsi 4 sajian 

berarti 160 dikalikan dengan 4 sajian menjadi 640 kkal. Kebutuhan kalori setiap 

orang berbeda-beda tergantung pada usia, jenis kelamin, tinggi badan, berat badan 

dan aktivitas fisik seseorang. 

 

3. Perhatikan Zat Gizi yang Tertera Pada Label 

 

Gambar 2.4. Zat Gizi dalam Makanan Kemasan 
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Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia 

(2023), gambar diatas menunjukkan beberapa gizi yang penting mempengaruhi 

kesehatan. Label Informasi Nilai Gizi mendukung kebutuhan gizi dengan mencari 

makanan yang mengandung gizi yang ingin lebih banyak didapat dan lebih sedikit 

gizi yang mungkin ingin dibatasi. Zat gizi yang perlu dibatasi seperti gula, garam, dan 

lemak serta pilih produk pangan olahan dengan zat gizi sesuai kebutuhan. 

Konsumsi gula, garam, dan lemak jika dikonsumsi berlebihan seperti 

mengkonsumsi gula lebih dari 50 g, garam/natrium lebih dari 2000 mg dan lemak 

total lebih dari 67 g per orang per hari berisiko hipertensi, stroke, diabetes dan 

serangan jantung. Pastikan pula kecukupan asupan vitamin dan mineral untuk 

membantu menjaga kesehatan tubuh (Kemenkes, 2019). 

Kandungan gizi dan persentase AKG pada tabel Informasi Nilai Gizi diatas 

yaitu dengan mengkonsumsi 1 takaran saji (250 ml), asupan protein yang 

diperoleh adalah 8 gram dan telah mencukupi 13% kebutuhan protein dalam 

sehari untuk kelompok umum. Mengkonsumsi 1 takaran saji (250 ml), asupan 

Vitamin A yang diperoleh sudah mencukupi 20% kebutuhan vitamin A sehari 

untuk kelompok umum (BPOM, 2023). 

2.3.3.   Konsumsi Garam, Gula, Lemak (GGL) 

Menurut Buku Panduan untuk Siswa: Aksi Bergizi, Hidup Sehat Sejak 

Sekarang untuk Remaja Kekinian oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(2019), batasan konsumsi gula, garam, dan lemak yang disarankan per orang per 

hari adalah gula tidak lebih dari 50 g (4 sendok makan), garam tidak melebihi 2000 

mg natrium/sodium atau 5 g (1 sendok teh), dan untuk lemak hanya 67 g (5 sendok 

makan minyak). Memudahkan mengingat rumusnya adalah G4 G1 L5. Alasan dari 

batasan ini adalah bahwa konsumsi gula, garam, dan lemak melebihi jumlah 

tersebut menempatkan seseorang pada risiko tinggi terkena hipertensi (tekanan 

darah tinggi), stroke, diabetes, dan serangan jantung. Perlu diingat bahwa informasi 

nilai gizi yang tertera di kemasan biasanya berdasarkan takaran saji (untuk satu kali 

penyajian), sehingga kandungan lemak, garam, dan gula yang tertera adalah untuk 

satu kali penyajian. 
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2.4 Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2005), mengatakan bahwa pengetahuan merupakan 

hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindera manusia, yakni indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba. Pengetahuan yang 

tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan: 

1. Tahu (know), 

Tahu diartikan sebagai mengingat sesuatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang 

telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling 

rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari 

yaitu, dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, dan menyatakan. 

2. Memahami (comprehension),  

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut 

dengan benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat 

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya 

terhadap objek yang dipelajari. Misalnya dapat menjelaskan mengapa mengetahui 

informasi nilai gizi itu penting. 

3. Aplikasi (application),  

Aplikasi merupakan kemampuan untuk menggunakan meteri yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi disini dapat diartikan 

sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode dan prinsip dalam 

konteks atau situasi yang lain. 

4. Analisis (analysis), 

Analisis merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan meteri atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur organisasi 

dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari 

penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), 

membedakan, memisahkan, dan mengelompokkan. 
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5. Sintesis (synthesis),  

Sintesis merupakan kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan 

bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain 

sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-

formulasi yang ada. 

6. Evaluasi (evaluation),  

Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian 

terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini berdasarkan suatu 

kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang ada. 

2.5 Leaflet 

Leaflet adalah media cetak berbentuk selembaran yang memiliki fungsi 

untuk penyampaian informasi atau pesan-pesan kesehatan melalui lembaran yang 

dilipat. Isi informasi dapat dalam kalimat maupun gambar, atau kombinasi. 

Lembaran leaflet hanya dilipat kemudian diberi desain yang menarik dan 

menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh pembaca. Leaflet 

umumnya digunakan sebagai media promosi, baik berupa barang, produk atau 

jasa. Leaflet biasanya terdiri dari tiga sampai empat lipatan dalam selembarnya. 

Jumlah lipatan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan yang diinginkan (Jatmika 

dkk., 2019). 

Leaflet sebagai media edukasi memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari menggunakan media leaflet yaitu mudah dibawa kemanapun dan 

dimanapun, biaya produksi relatif terjangkau, dapat disimpan lama, dan 

merupakan media promosi yang memiliki desain yang menarik dan unik. Selain 

itu, kekurangan dari menggunakan media leaflet adalah membutuhkan tempat 

penyimpanan yang khusus, membutuhkan keterampilan untuk membuatnya, dan 

membutuhkan keahlian mendesain atau menggambar (Jatmika dkk., 2019). 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Label Informasi Nilai Gizi (Nutrition Fact) merupakan label yang berisi 

informasi terkait kandungan kalori dan nilai gizi per sajian dari produk makanan 

yang dibeli oleh konsumen (Rahayu dkk., 2023). Remaja mengambil kontrol yang 

lebih besar atas pemilihan makanan mereka dibanding anak-anak yang lebih muda 
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Peningkatan Pengetahuan Label 

Gizi 

Edukasi gizi tentang label gizi 

dengan media Leaflet 

(More, 2014). Pemilihan makanan dan kebiasaan diet dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan sikap terhadap makanan (Nurdjaya dkk., 2023). 

Pada usia remaja tubuh memerlukan zat gizi tidak hanya untuk 

pertumbuhan fisiknya saja tetapi juga untuk perkembangan organ tubuh 

khususnya organ seksualnya. Oleh karena itu tubuh memerlukan zat gizi makro 

seperti karbohidrat, lemak dan protein serta zat gizi mikro baik vitamin maupun 

mineral. Makanan yang dipilih dengan baik setiap hari akan memberikan semua 

zat gizi yang diperlukan untuk fungsi normal tubuh, sebaliknya makanan yang 

tidak dipilih dengan baik akan memberi dampak tubuh mengalami kekurangan 

gizi esensial tertentu (Pritasari dkk., 2017). 

Menurut Nurmala dkk. (2018), mengatakan bahwa penyuluhan 

merupakan peningkatan pengetahuan dan kemampuan yang bertujuan untuk 

perubahan perilaku hidup sehat pada individu, kelompok maupun masyarakat 

yang diberikan melalui pembelajaran atau instruksi. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa media dan alat peraga memiliki peran penting dalam 

tersampaikannya pesan pada proses pemberian informasi. 

Leaflet adalah media cetak berbentuk selembaran yang memiliki fungsi 

untuk penyampaian informasi atau pesan-pesan kesehatan melalui lembaran yang 

dilipat. Isi informasi dapat dalam kalimat maupun gambar, atau kombinasi. 

Lembaran leaflet hanya dilipat kemudian diberi desain yang menarik dan 

menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh pembaca. Leaflet 

umumnya digunakan sebagai media promosi (Jatmika dkk., 2019). Maka dari itu 

perlu dilakukannya edukasi untuk melihat peningkatan pengetahuan tentang Label 

Gizi pada siswa SMA melalui proses pendidikan dengan cara penyuluhan gizi 

menggunakan media leaflet. Keterkaitan antar variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada kerangka pemikiran pada Gambar 2.5. 

 

 

Keterangan : 

: Variabel yang diteliti 

           : Pengaruh yang diteliti 

Gambar 2.5. Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Al Fityah Pekanbaru Jl. Swakarya, 

Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2024. Alasan peneliti 

memilih siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah karena masih banyak 

remaja yang kurang memahami tentang label gizi pada label pangan kemasan 

sedangkan penting bagi remaja untuk memahami label gizi sebagai konsumen 

terbesar produk makanan kemasan untuk memilih produk makanan yang sehat 

sesuai kebutuhan dan mencegah efek yang buruk yang ditimbulkan akibat salah 

mengkonsumsi sehingga sangat diperlukan adanya edukasi gizi pada siswa SMA.  

3.2 Konsep Operasional 

Konsep operasional menjelaskan data variabel serta pengukuran yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3.1. Konsep Operasional 
 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil ukur Skala 

Edukasi Gizi 

mengenai 

Label Gizi 

Edukasi adalah upaya 

persuasi atau 

pembelajaran kepada 

masyarakat agar 

masyarakat mau 

melakukan tindakan-

tindakan (praktik) untuk 

memelihara (mengatasi 

masalah-masalah), dan 

meningkatkan 

kesehatannya 

(Notoatmodjo, 2005). 

 

Menurut BPOM (2023) 

menyatakan bahwa, 

Label gizi adalah daftar 

kandungan zat gizi dan 

non-gizi pangan olahan 

sebagaimana produk 

pangan olahan dijual 

sesuai format yang 

dibakukan dan dapat 

digunakan untuk 

membandingkan dan 

memilih makanan atau 

minuman sesuai 

kebutuhan. 

Leaflet - - 
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Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil ukur Skala 

 

Kegiatan edukasi gizi 

yang dilakukan dengan 

cara memaparkan materi 

menggunakan media 

leaflet yang berisikan 

informasi tentang label 

gizi kepada siswa SMA. 

Pengetahuan 

mengenai Label 

Gizi 

Pengetahuan merupakan 

hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui 

indera yang dimilikinya 

(Notoatmodjo, 2005). 

 

Pengetahuan mengenai 

label gizi yaitu 

pemahaman siswa 

mengenai label gizi yang 

meliputi pengertian atau 

definisi label gizi, 

manfaat label gizi, 

komponen label 

informasi nilai gizi, 

langkah-langkah 

membaca informasi nilai 

gizi, dan anjuran 

konsumsi garam,gula dan 

lemak sebelum dan 

sesudah diberi edukasi 

dengan media leaflet. 

Kuesioner Jika jawaban 

responden : 

1. Benar (Bernilai 1) 

2. Salah (Bernilai 0)  

 

Dengan kategori: 

Baik: >80% 

Sedang: 60-80% 

Kurang: <60% 

(Khomsan, 2021). 

Ordinal 

 

3.3 Metode Pengambilan Sampel 

3.3.1    Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis 

Penelitian ini adalah Pre Experiment yaitu penelitian yang menggunakan 

kelompok, dimana kelompok yang diambil tidak secara random. Desain penelitian 

ini adalah one group pre-test post-test dengan melaksanakan pre-test (test awal 

sebelum edukasi) dan post-test (test akhir sesudah edukasi) pada perlakuan masing-

masing kelompok (Rachmat, 2016). Penelitian ini mengacu pada satu kelompok 

yang diberi perlakuan penyuluhan dengan media Leaflet. Berikut adalah gambar 

rancangan desain penelitian: 

 

Gambar 3.1.  Rancangan Desain Penelitian 
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Keterangan: 

P1: Tes yang dilakukan sebelum di berikan penyuluan menggunakan media leaflet (pre-test) 

P2: Tes yang dilakukan setelah di berikan pernyuluhan menggunakan media leaflet (post-test) 

X : Edukasi Label Gizi 

 

3.3.2    Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan sesuatu yang karakteristiknya mungkin 

diselidiki atau diteliti. Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek 

penelitian (Rachmat, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi 

kelas XI dan XII di SMAIT AL FITYAH Pekanbaru. Alasan peneliti memilih 

siswa dan siswi kelas XI dan XII karena, siswa kelas XI dan XII termasuk 

kategori kelas menengah yaitu tidak siswa baru dan kelas yang mempunyai 

tingkat pemahaman serta pengetahuan yang lebih tinggi, selain itu siswa kelas XI 

dan XII merupakan bagian dari remaja akhir yang merupakan konsumen terbesar 

makanan kemasan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. 

Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 

dengan populasi (Sugiyono, 2019). Alasan mengambil total sampling karena 

jumlah populasi yang kurang dari 100, seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya. Maka dari itu sampel penelitian berjumlah 64 orang. 

3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1.  Jenis Data yang Dikumpulkan 

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu berupa data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan pengumpulan data yang diperoleh 

langsung dari responden yang menggunakan kuesioner label gizi berisikan 

pertanyaan kepada responden seperti nama, jenis kelamin, dan usia responden. 

Data sekunder adalah pengumpulan data yang diperoleh secara tidak langsung 

oleh penulis sehingga hanya diperoleh dengan mengumpulkan data awal yaitu 

data laporan dari sekolah mengenai data jumlah siswa-siswi kelas XI dan XII 

yang ada di SMAIT Al Fityah Pekanbaru. 

3.4.2.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner pengetahuan 

label gizi pada siswa kelas XI dan XII berupa pre-test dan post-test. Sebelum 

dilakukan edukasi, penulis melakukan uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner pada 



17 

 

 

tanggal 27 Agustus 2024. Penelitian ini dilakukan di dalam kelas, kelas pertama yaitu 

kelas XI IPA dari jam 10.00 – 11.34 dan kelas kedua yaitu kelas XI IPS dari jam 

14.00 – 15.34 pada tanggal 09 September 2024. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

ketiga yaitu kelas XII dari jam 09.00 – 10.34 pada tanggal 17 September 2024. 

Penulis melakukan penelitian dimulai dari memperkenalkan diri terlebih dahulu dan 

menjelaskan tujuan selama kurang lebih 5 menit, dilanjutkan dengan pengisian 

informed consent, kemudian melakukan pre-test selama 20 menit, sebelum itu penulis 

memberikan petunjuk pengisian kuesioner terlebih dahulu. Setelah dilakukan pre-test 

penulis melakukan pembagian leaflet kepada responden yang dilanjutkan dengan 

penulis mempersilahkan responden untuk membaca leaflet selama 10 menit. Setelah 

membaca leaflet peneliti melakukan edukasi dengan menjelaskan isi dari leaflet 

tersebut selama 30 menit, kemudian dilakukan post-test. Sebelum dilakukan post-test, 

leaflet dikumpulkan terlebih dahulu. Setelah itu, penulis membagikan kuesioner dan 

responden mengisi post-test selama 20 menit, kemudian diakhir melakukan tanya 

jawab serta menutup edukasi selama 5 menit. Penulis membagikan kembali leaflet 

untuk dibawa pulang oleh responden. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, keterbatasan ruangan sehingga 

jarak meja kurang jauh karena terdapat banyak barang di dalam kelas dan ada 

pembatas antara siswa perempuan dan laki-laki, tetapi siswa masih bisa mengikuti 

edukasi dengan baik. Suasana saat penelitian lumayan kondusif walaupun masih 

ada siswa yang berbicara kepada teman, tetapi untungnya dalam penelitian ini 

penulis tidak sendiri, tetapi ada 2 orang guru juga yang mengawasi siswa sehingga 

penelitian berjalan lancar. 

3.5 Instrumen Penelitian 

1. Kuesioner test 

Kuesioner test penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan untuk 

melihat pengetahuan Label Gizi sebelum dan sesudah diberi penyuluhan dengan 

media leaflet. Rumus yang digunakan dalam mengukur persentase dari jawaban 

yang didapat dari kuesioner menurut Khomsan (2021), yaitu: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 x 100 
             𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 
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Kategori tingkat pengetahuan seseorang dibagi menjadi tiga tingkatan yang 

didasarkan pada nilai persentase yakni antara lain tingkat pengetahuan kategori baik 

jika persentase jawaban benar >80%, kategori sedang 60-80%, dan kategori kurang 

<60%. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk melihat pengetahuan 

Label Gizi sebelum dan sesudah diberi edukasi dengan media Leaflet. Blue Print 

kuesioner label gizi dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Blue Print Kuesioner Label Gizi 

No Aspek No Item Jumlah 

1 Pengertian Label Gizi 1 1 

2 Manfaat Label Gizi 2, 16, 19. 3 

3 Komponen Label Informasi Nilai 

gizi Gizi 

3,4,5,7, 17, 20, 21, 

22. 

8 

4 Langkah-langkah membaca 

Informasi Nilai Gizi 

6, 10,11,12,13 

14,15. 

7 

5 Anjuran Konsumsi Garam, Gula 

dan Lemak 

8,9, 18. 3 

 Total Pertanyaan  22 

2. Leaflet 

Leaflet adalah media cetak berbentuk selembaran yang memiliki fungsi untuk 

penyampaian informasi atau pesan-pesan kesehatan melalui lembaran yang dilipat 

(Jatmika dkk., 2019).  Leaflet yang digunakan penulis dari Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) yang berisi tentang pengertian label informasi nilai gizi, manfaat 

label gizi, komponen label informasi nilai gizi, langkah-langkah membaca informasi 

nilai gizi, serta anjuran konsumsi garam, gula, dan lemak.  

3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1 Pengolahan Data 

Data yang didapatkan melalui penelitian ini adalah data mengenai edukasi 

gizi tentang label gizi terhadap pengetahuan siswa SMA. Teknik pengolahan data 

yang digunakan editing, coding, scoring, entry, dan tabulating. Data variabel 

pengetahuan gizi responden diperoleh menggunakan kuesioner, jawaban benar 

diberi skor 1, dan jawaban salah diberi skor 0. Skor pengetahuan gizi 

dikategorikan menjadi pengetahuan baik >80%, skor pengetahuan gizi 

dikategorikan menjadi pengetahuan sedang 60-80%, dan skor pengetahuan gizi 

dikategorikan menjadi pengetahuan kurang <60% (Khomsan, 2021). 
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3.6.2 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis univarat dan analisis bivariat. 

Analisis univariat yaitu analisis yang dilakukan terhadap variabel. Analisis ini 

dapat juga mengungkapkan gambaran konsep yang akan diukur secara terperinci 

(Rachmat, 2016). Analisis univariat ini digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden. 

Sebelum melakukan uji bivariat dilakukan terlebih dahulu uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-wilk. Berikut hasil uji normalitas data pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 3.3.  

Tabel 3.3 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

                                        Kolmogrov-Smirnov
a
                            Shapiro-Wilk 

                       Kelas       Statistic          df          Sig.        Statistic     df          Sig. 

Pengetahuan Pretest         .194             64        .000             .954        64         .019 

Posttest       .173             64        .000              .933       64         .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dasar pengambilan keputusan pada penelitian ini yaitu, apabila nilai 

signifikansi <0,05, maka distribusi data tidak memenuhi syarat normalitas. Pada tabel 

diatas dapat dilihat bahwa signifikansi data penelitian ini adalah 0,019 dan 0,002  

yang artinya <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

Analisis bivariat dalam penelitian ini jika distribusi data normal 

menggunakan uji paired sampel T-tes yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

edukasi gizi menggunakan media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan label 

gizi pada siswa-siswi kelas XI dan XII di SMA IT AL Fityah Pekanbaru. Uji 

paired sampel T-test digunakan untuk mengetahui rata-rata skor sebelum dan 

sesudah kelompok intervensi dilakukan. Jika data berdistribusi tidak normal maka 

menggunakan uji wilcoxon yang bertujuan untuk mengukur signifikasi perbedaan 

data berpasangan. Kriteria pengambilan keputusan hasil adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai p ≤ α 0,05 maka Ha diterima/ Ho ditolak artinya ada perbedaan 

pengetahuan tentang label gizi sebelum dan sesudah edukasi dengan media 

leaflet pada siswa-siswi kelas XI di SMA IT AL Fityah Pekanbaru. 

2. Jika nilai p ≥ α 0,05 maka Ha ditolak/ Ho diterima artinya tidak ada perbedaan 

pengetahuan tentang label gizi sebelum dan sesudah edukasi dengan media 

leaflet pada siswa-siswi kelas XI di SMA IT AL Fityah Pekanbaru. 
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3.7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 

kuesioner tentang label gizi yang diuji coba kepada 30 responden dan 

dilaksanakan di SMA IT Al Fityah Pekanbaru. Uji validitas dan reliabilitas 

menggunakan program software excel dan SPSS ver 25.0 yang dilakukan sebelum 

penelitian. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas content (isi) dan validitas 

konstruk. Uji validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi kuisioner 

dengan isi yang terdapat dalam konsep. Menurut Notoatmodjo (2010) yang 

menyatakan bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Mengetahui validitas instrumen tes, maka penulis 

melakukan uji validitas di SMA IT tempat penelitian untuk mengukur uji korelasi 

antara skor (nilai) tiap item (pertanyaan) dengan skor total kuesioner tersebut. 

Prosedur uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software 

SPSS Ver. 25.0 dengan menghitung nilai korelasi. Instrumen dikatakan valid apabila 

nilai korelasi atau r hitung lebih besar dari r tabel (0, 361). Instrumen kemudian 

diperbaiki sesuai dengan hasil validitas tersebut, selanjutnya dilakukan uji coba pre-

test dan post-test pada siswa yang telah diberi edukasi dengan media leaflet. 

Tabel 3.4. Uji Validitas Pengetahuan 

No Pearson Correlation Signifikansi 5% Keterangan 

1 0,726 0,361 Valid 

2 0,618 0,361 Valid 

3 0,538 0,361 Valid 

4 0,684 0,361 Valid 

5 0,420 0,361 Valid 

6 0,696 0,361 Valid 

7 0,615 0,361 Valid 

8 0,524 0,361 Valid 

9 0,492 0,361 Valid 

10 0,594 0,361 Valid 

11 0,470 0,361 Valid 

12 0,494 0,361 Valid 

13 0,424 0,361 Valid 

14 0,494 0,361 Valid 

15 0,492 0,361 Valid 

16 

17 

0,634 

0,634 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 
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No Pearson Correlation Signifikansi 5% Keterangan 

    

18 0,470 0,361 Valid 

19 0,781 0,361 Valid 

20 0,767 0,361 Valid 

21 0,781 0,361 Valid 

22 0,634 0,361 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan Notoatmodjo (2010), uji reliabilitas ialah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. 

Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten 

atau tetap asas bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama dengan menggunakan alat ukur yang sama, sehingga uji reliabilitas bisa 

digunakan untuk mengetahui ketetapan alat ukur, dimana alat ukur tetap konsisten 

jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan 

hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Pengujian 

reliabilitas dalam penelitian menggunakan software SPSS ver. 25.0. Pengambilan 

keputusan reliabilitas diperoleh dari nilai Cronbach’s Alpha. Menurut penelitian 

Dewi dan Sudaryanto (2020) yang menyatakan uji reliabilitas suatu instrumen 

penelitian adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui suatu 

kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian sudah dapat 

dikatakan reliabel atau tidak. Kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,6. 

Tabel 3.5. Uji Reliabilitas 

R - hitung Cronbach alpha Keterangan 

0,684 0,6 Reliabel 

 

3.8 Alur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAIT Al Fityah Pekanbaru pada siswa kelas 

XI dan XII. Pelaksanaan penelitian dilakukan beberapa tahapan, antara lain tahap 

persiapan berupa survei pendahuluan untuk mengetahui karakteristik sampel, lokasi 

penelitian, pengumpulan data-data yang diperlukan dalam penelitian dan 

penyusunan rencana yaitu membuat proposal, menyusun instrumen penelitian, 

seminar proposal dan mengurus perizinan pelaksanaan penelitian. Tahap 
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pelaksanaan, diantaranya memperkenalkan diri dan maksud tujuan selama 5 menit, 

melakukan pre-test selama 20 menit dengan membagikan kuesioner, setelah 

melakukan pre-test dilanjutkan dengan membagikan leaflet dan diberi waktu 10 

menit untuk responden membaca leaflet, kemudian dilakukan edukasi yaitu 

memaparkan materi yang ada pada leaflet menjelaskan pengertian label gizi, 

manfaat label gizi, komponen informasi nilai gizi, langkah-langkah membaca 

informasi nilai gizi, serta anjuran konsumsi garam, gula dan lemak selama 30 menit. 

Sebelum dilakukan post-test, leaflet yang telah dibagikan dikumpulkan sementara. 

Setelah leaflet dikumpul ke penulis, dilanjutkan dengan post-test selama 20 menit 

dengan membagikan kuesioner, kemudian penutup selama 5 menit. Tahap 

pelaksanaan dilakukan oleh peneliti di dalam ruangan kelas dan terdapat 2 orang 

guru pendamping yang bertugas membantu penulis dalam mengawasi responden 

pada saat penelitian. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 09 

September 2024 dan 17 September 2024. Penelitian kelas pertama yaitu kelas XI 

IPA pada pukul 10.00-11.34 WIB dan kelas kedua yaitu kelas XI IPS pada pukul 

14.00-15.34 WIB. Pelaksanaan peneliti pada tanggal 17 September 2024 yaitu 

kelas XII pada pukul 09.00-10.34 WIB. Setelah data terkumpul melalui pre-test 

dan post-test, dilakukan editing, coding dan scoring, entering, tabulating, 

selanjutnya dilakukan analisis data. Berikut disajikan diagram alur penelitian. 

Penjelasan awal sebelum penelitian termasuk perkenalan diri dan pengisian 

informed consent selama 5 menit 

 

Responden diberi waktu untuk membaca leaflet selama 10 menit dan dilanjutkan 

edukasi leaflet dengan metode ceramah selama 30 menit 

 

Membagikan kembali leaflet dan penutupan selama 5 menit 

 

Pengisian kuesioner pre-test selama 20 menit dan dilanjutkan dengan  Membagikan 

leaflet ± 2 menit 

Mengumpulkan sementara leaflet ± 2 menit dan Pengisian kuesioner post-test 

selama 20 menit 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh edukasi gizi 

terhadap peningkatan pengetahuan mengenai label gizi pada siswa di SMA IT Al 

Fityah Pekanbaru, diperoleh kesimpulan bahwa hasil pre-test pengetahuan gizi 

responden sebelum dilakukan intervensi yaitu masih terdapat siswa yang memiliki 

pengetahuan tentang label gizi pada kategori kurang yaitu 21,9%. Setelah 

diberikan edukasi gizi tentang label gizi menunjukkan bahwa tidak terdapat siswa 

yang memiliki pengetahuan tentang label gizi pada kategori kurang (0%). Hal ini 

juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa tentang label 

gizi setelah diberikan edukasi gizi dengan bantuan media leaflet, sehingga 

diperoleh nilai rata-rata pre-test 66,47 dan post-test 87,14. Berdasarkan hasil 

analisis uji wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

antara pengetahuan gizi pada siswa SMA IT Al Fityah Pekanbaru sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi dengan media leaflet dengan signifikan p=0,000 

(p<0,05). Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan yang 

signifikan antara pengetahuan gizi pada siswa sebelum dan sesudah edukasi gizi 

dengan media leaflet pada siswa SMA IT Al Fityah Pekanbaru. 

5.2.      Saran 

Edukasi gizi secara umum terutama mengenai label gizi seharusnya 

diberikan kepada siswa sekolah yang saat ini menjadi konsumen terbesar produk 

makanan kemasan, agar dapat dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan perilaku konsumsi makan. Penggunaan media seperti media 

leaflet juga dapat menjadi masukan bagi para guru dan sekolah sebagai media 

edukasi untuk berbagai penyuluhan terutama tentang gizi dalam meningkatkan 

pengetahuan karena dapat menarik perhatian siswa. Bukan hanya itu saja, perlu juga 

adanya penelitian lebih lanjut menggunakan kuesioner berlapis bukan hanya 

meningkatkan pengetahuan label gizi saja melainkan meningkatkan sikap dan 

perilaku siswa terkait label gizi. 
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Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth; 

 

Calon Responden 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Sekar Fitriani 

NIM                                    :12080327301 

Program Studi             : Gizi 

Alamat : Jl. Satria, Garuda Sakti  

No. HP/Tlp : 081270643344 

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi Gizi 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Mengenai Label Gizi pada Siswa di SMA IT 

AL Fityah Pekanbaru “ 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan pada saudara/i 

sebagai responden, kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

 

Apabila saudara/i menyetujui, maka dengan ini saya mohon kesediaan untuk 

menandatangani lembaran persetujuan yang saya berikan. 

Atas perhatian saudara/i sebagai responden saya ucapkan terima kasih. 

Pekanbaru, September 2024 

 

 

 

  (Sekar Fitriani) 
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Lampiran 2. Lembar Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

No. Hp  : 

Dengan ini mewakili siswa yang ikut dalam penelitian bersedia sebagai responden 

penelitian yang dilaksanakan oleh Sekar Fitriani (12080326093) dengan judul 

“Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Mengenai Label Gizi 

Pada Siswa di SMA IT Al Fityah Pekanbaru”. Demikianlah surat persetujuan ini 

dibuat dengan sebenarnya tanpa paksaan dari pihak manapun dan dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. Berikut merupakan nama-nama responden 

yang ikut dalam penelitian :  

Kelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru,      September 2024 

Orang tua/wali 

 

 

(                                      ) 
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Lampiran 3. Kuesioner Pengetahuan 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH EDUKASI GIZI TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN MENGENAI LABEL GIZI PADA SISWA 

DI SMA IT AL FITYAH PEKANBARU 
 

 

 

PRE 

TEST 

POST 

TEST 

A. Identifikasi Responden 

1. Nama Responden : 

2. Umur : 

3. Jenis Kelamin : 

B. Pengetahuan Responden 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

a. Bacalah petanyaan dengan teliti 

b. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (×) pada 

jawaban yang menurut anda tepat! 

NO Pertanyaan 

1. Apakah yang dimaksud dengan label “Informasi Nilai Gizi” yang tertera 

pada bungkus makanan kemasan? 

a. Keterangan mengenai zat gizi dan jumlah zat gizi yang terdapat pada 

makanan kemasan. 

b. Keterangan mengenai kedaluwarsa dan label halal yang terdapat pada 

makanan kemasan. 

c. Keterangan maksimal waktu konsumsi. 

2. Apakah fungsi label informasi gizi pada produk kemasan bagi 

konsumen? 

a. Untuk memenuhi syarat sebagai produk kemasan. 

b. Untuk memberikan informasi mengenai kandungan gizi pada 

produk kemasan. 

c. Untuk menghindari terjadinya alergi 

3. Berikut ini yang bukan termasuk komponen dalam label informasi nilai gizi 

adalah? 

a. Takaran Saji 
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 b. Jumlah sajian per kemasan 

c. Tanggal Kadaluwarsa 

4. Apa yang dimaksud dengan informasi “zat gizi” pada label informasi nilai gizi 

pada kemasan? 

a. Jenis dan jumlah zat gizi yang diperoleh setelah mengonsumsi 1 

takaran saji 

b. Jumlah dan zat gizi yang diperoleh setelah mengonsumsi makanan 

selama satu hari 

c. Jenis dan jumlah zat gizi yang diperoleh setelah mengonsumsi 2 

takaran saji 

5. Apakah yang dimaksud dengan informasi “Takaran Saji” pada label 

Informasi Nilai Gizi makanan kemasan? 

a. Jumlah takaran yang terdapat dalam 1 kemasan makanan 

b. Jumlah bahan pangan yang terdapat dalam 1 kali makan 

c. Jumlah zat gizi dalam satu kemasan 

6. Berikut ini yang bukan termasuk langkah-langkah yang harus 

diperhatikan dalam membaca Informasi Nilai Gizi adalah? 

a. Perhatikan Takaran Saji 

b. Perhatikan Zat Gizi yang Tertera di Label 

c. Perhatikan Label halal 

7. Kandungan zat gizi apa yang sifatnya wajib di cantumkan pada label 

“Informasi Nilai Gizi” suatu produk makanan kemasan? 

a. Energi total, karbohidrat total, protein, lemak total, natrium 

b. Energi, vitamin A, natrium, dan expired date 

a. Karbohirat, protein, vitamin dan mineral. 

8. Jika mengonsumsi natrium atau garam secara berlebih akan 

menyebabkan penyakit? 

a. Hipertensi/ Darah Tinggi 

b. Diabetes Mellitus 

c. Kolesterol 

9. Penyakit diabetes merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh 

konsumsi makanan/minuman yang berlebih yaitu mengandung 

makanan/minuman dengan? 

a. Tinggi lemak 

b. Tinggi Gula 

c. Tinggi Garam 

 Berikut adalah contoh label “Informasi Nilai Gizi” pada makanan 
kemasan untuk menjawab pertanyaan nomor 10 sampai dengan 14. 
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10. Berapakah jumlah sajian per kemasan pada contoh label “Informasi 

Nilai Gizi” pada makanan kemasan? 

a. 2 sajian kemasan 

b. 1 sajian kemasan 

c. 3 sajian kemasan 

11. Berapa jumlah “Karbohidrat” yang tertera pada contoh label 

“Informasi Nilai Gizi” makanan kemasan, jika jumlah sajian per 

kemasan tersebut adalah 1? 

a. 32 g 

b. 16 g 

c. 8 g 

12. Berapa jumlah “Protein” yang tertera pada contoh label “Informasi 

Nilai Gizi” makanan kemasan, jika jumlah sajian per kemasan sesuai 

pada produk tersebut? 

a. 2 g 

b. 4 g 

c. 6 g 

13. Jika Anda mengonsumsi 1 bungkus produk A, berapa jumlah “Kalori/Energi 

Total” yang akan Anda dapatkan? 

a. 160 kkal 

b. 320 kkal 

c. 80 kkal 

14. Berapa gram produk tersebut dalam satu sajian kemasan ? 
a. 30 gram 

b. 35 gram 

c. 70 gram 
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15. Jika 1 kemasan memiliki berat bersih 70 g, dan setiap sajiannya 

memiliki berat 35 g, berapa total sajian dalam 1 kemasan? 

a. 1 sajian 

b. 2 sajian 

c. 3 sajian 

16. Tujuan pelabelan informasi nilai gizi pada produk pangan adalah: 
a. Memberikan informasi tentang kandungan gizi produk 

b. Sebagai sarana komunikasi produsen kepada konsumen 

c. A dan B benar 

17. Berikut keterangan kandungan gizi yang wajib dicantumkan dalam pangan 

olahan, kecuali... 

a. minuman siap konsumsi 

b. makanan siap konsumsi 

c. rempah-rempah bumbu dapur 

18. Anjuran konsumsi gula, garam, dan lemak yang benar dalam sehari 

adalah... 

a. gula 50 g, garam 2000 mg, lemak 67 g 

b. gula 55 g, garam 1000 mg, lemak 60 g 

c. gula 50 g, garam 2000 mg, lemak 60 g 

19. Keterangan yang rinci pada label pangan akan membantu konsumen dalam 

hal... 

a. Memilih makanan yang paling murah harganya 

b. Memilih makanan yang paling enak 

c. Memilih makanan yang sesuai dengan kebutuhan energi dan zat gizi 

Konsumen 

20. Satuan untuk menyatakan jumlah energi adalah... 
a. kkal 

b. gram 

c. kg 

21. Jagung, gandum, kentang, dan Ubi termasuk sumber ? 
a. Sumber Protein 

b. Sumber Karbohidrat 

c. Sumber Lemak 

22. AKG merupakan singakatan dari? 
a. Angka Kecukupan Gizi 

b. Angka Kebutuhan Gizi 
c. Angka Kekurangan Gizi 
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Lampiran 4. Surat Izin Riset 
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Lampiran 5. Surat Izin Riset dari Dinas Pendidikan 

 

 

 



43  

Lampiran 6. Surat Keterangan Izin Uji Etik 
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Lampiran 7. Ethical Clereance 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

  
Pre-test 

 

Pembagian Leaflet 
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Memperhatikan dan membaca isi leaflet 

  
Edukasi 

  

Post-test 
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Diskusi responden dalam membaca label gizi pada makanan kemasan 

  

Foto bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


